BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISISDATA CERAMAH KH. ILHAMULLAH
SUMARKAN
A. Muatan Kesetaraan Gender Dalam Ceramah KH. Hamullah
Sumar kan Pada Program Bengkel Keluarga Sakinah TV9
1. AsasHubungan Kesetaraan
Hubungan antaranggota dalam keluarga sakinah bersifat
kesetaraan, yaitu asas hubungan antar manusia yang didasarkan pada
sikap penilaian bahwa semua manusia mempunyai hilai sama.
Perbedaan status dan peran seseorang tidak menimbulkan perbedaan
nilai kemanusiaannya di hadapan orang lain. Hanya tingkat ketakwaan
yang membedakan nilai kemanusiaan seseorang di hadapan Allah
SWT. Hubungan kesetaraan yang dilandaskan pada nilai-nila
kemanusiaan dan ketakwaan diabadikan Allah dalam surat Al-Hujurat

(49): 13
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Artinya : Hal manusial Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjdaikan

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu

saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling

takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal (Qs. Al-Hujarat : 13).

Asas hubungan antar anggota keluarga yang didasarkan pada
kesetaraan nilai kemanusiaan mendorong munculnya sikap tafaum,
tasauh dan penghargaan terhadap orang lain walau status dan usianya

berbeda. Asas hubungan Kkesetaraan menghindarkan sikap
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subordinatif, eksploitatif dan tindak kekerasan terhadap orang lain.
Asas hubungan kesetaraan mendorong munculnya sifat dialogis dalam
hubungan antaranggota keluarga, saling menghargai dan saling
memberikan informasi, sehingga menyuburkan rasa kasih sayang
antarmereka. Hubungan yang bersifat dialogis memunculkan suasana
yang kondusif bagi perkembangan potensi-potensi kemanusiaan serta
mengendalikan sifat-sifat egoistik seseorang.
2. AsasKeadilan

Keadilan merupakan gjaran yang bersifat universal. Semua
agama maupun paham mengagarkan dan membudayakan keadilan
sesual dengan teologi maupun ideologi yang mendasarinya. Dalam diri
manusia terdapat potensi rohaniyah yang membisikkan perasaan
keadilan sebagai sesuatu yang benar dan harus ditegakkan.
Penyimpangan terhadap keadaan telah menodai esensi kemanusiaan.
Isam yang misi utamanya adalah sebagai rahmatan lil ‘alamin
(pembawa rahmah bagi seluruh alam) menempatkan keadilan sebagal
sesuatu yang asasi.

Implementasi berbuat adil dalam keluarga dimulai dari adil
kepada diri sendiri, kemudian diikuti dengan berbuat adil pada
pasangan, anak-anak, orangtua serta kerabat. Adil terhadap diri dalam
artt mampu memenuhi kebutuhan dan hak-hak diri, nailk kebutuhan
dana, jiwani, spiritual, maupun sosia secara seimbang dengan baik.
Berskap adil kepada keluarga nampak dalam perlakuan dan

pemenuhan hak-hak semua anggota keluarga secara baik dan
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seimbang. Demikian juga apabila terdapat penyimpangan perilaku
anggota keluarga, ia mampu menegakkan kebenaran dengan adil dan
baik. Allah memperingatkan agar keadilan dapat ditegakkan dalam
lingkungan keluarga meskipun berat melakukannya, seperti yang

diterangkan dalam QS. An-Nisa; (4): 135:
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegeak
keadilan, menjadi saks karena Allah, walaupun terhadap
ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa)
kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatan
(kebaikannya). Maka janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu karena ingin mennyimpang dari kebenaran. Dan jika
kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi
saksi, maka ketahuilah Allah Mahateliti terhadap seala apa
yang kamu kerjakan(Qs. An-Nisa : 135).

. AsasMawadah Wa Rahmah (Kash Satang)

Adadua kata yang menjadi perekat keluarga sakinah, keduanya
memiliki substanss makna, sama dalam ekspresi berbeda, yakni
mawaddah dan rahmah. Mawaddah dimaknai sebagai kasih sayang
yang lahir dari interaks fisik. Sedangkan rahmah adalah kasih sayang
yang lahir dar interaksi batin. Mawaddah juga dapat diartikan sebagai
cinta potensia yaitu rasa cinta yang berada dalam diri seseorang
terhadap orang-orang yang disayangi, sementara rahmah dapat berarti
cinta aktual yaitu cinta yang terwujud dalam usaha-usaha untuk
berbuat kebaikan bagi orang-orang yang disayangi. Dengan demikian

mawaddah adalah cinta “plus”, yaitu cinta yang hadir dari hati yang
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begitu lapang dan kosong dari keburukan, sehingga pintu-pintunya pun
tertutup untuk dimasuki keburukan.

Orang yang di dalam hatinya ada mawaddah tidak akan
memutuskan hubungan seperti apa yang terjadi pada orang bercinta
(mahabbah). Rahmah yang menjadi perekat dalam keluarga sakinah
adalah *“kondisi psikologis yang muncul di dalam hati akibat
menyaksikan ketidakberdayaan”. Rahmah menghasilkan kesabaran,
murah hati, tidak cemburu buta, tidak mencari keuntungan sendiri,
tidak menjadi pemarah apalagi pendendam.

Mawaddah wa rahmah dalam keluarga adalah keadaan jiwa
pada masing-masing individu anggota keluarga yang memiliki
perasaan lekat secara suka rela pada orang lain, yang diikuti oleh
dorongan dan usaha untuk menjaga dan melindunginya. Bagi
kehidupan keluarga, mawaddah wa rahmah merupakan perekat antar
anggota keluarga yang menimbulkan rasa saling pengertian,
penghormatan, tanggung jawab antara yang satu dengan yang lainnya,
serta kecenderungan kepada anggota keluarga yang lain.

. Asas Pemenuhan Kebutuhan Hidup Sgahtra Dunia Akhirat

Keluarga sakinah adalah bangunan keluarga yang dirancang
untuk mampu memenuhi kebutuhan pokok keberlangsungan dan
kesg ahteraan yang mengandung kemaslahatan dan keberkahan hidup
dunia akhirat.

Kelima kebutuhan dan potensi dasar manusia (spiritual,

,.ubldiyyah, kekhalifahan, jasadiyyah dan berfikir) tersebut, dalam
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konsep keluarga sakinah disimpulkan menjadi lima kebutuhan pokok
manusia yang harus terpenuhi dalam keluarga:

a. Kebutuhan spiritual,

b. Kebutuhan pendidikan,

c. Kebutuhan ekonomi,

d. Kebutuhan hubungan sosial,

e. Kebutuhan kesehatan dan pengel olaan lingkungan.

Kebutuhan-kebutuhan pokok tersebut merupakan dorongan
secara natural pada setiap manusia untuk mencapal kelestarian dan
kesgjahteraan hidup dunia akhirat.

. Tujuan Pembentukkan Keluarga Sakinah

Pada prinsipnya terdapat dua tujuan utama pembentukan
keluarga sakinah yang terkait dengan eksistens kemanusiaan dan
kemasyarakatan. Kedua tujuan tersebut merupakan sarana
teredisasinya mis utama kehadiran manusia di dunia yaitu mis
,ubldiyyah dan kekhalifahan. Kedua tujuan utama itu adaah
mewujudkan insan bertakwa dan masyarakat berkemajuan.

Keluarga sakinah sebagal suatu keluarga terpilih menjadi lahan
yang subur untuk tumbuh kembang anak agar menjadi insan bertakwa.
Ini amanah Allah yang dilimpahkan kepada orangtua. Insan bertakwa
adaah manusa vyang terkembang semua potensi-potensi
kemanusiaannya secara optimal, sehinggal menjadi pribadi muslim
yang kaffah (utuh) seluruh potensinya. Yaitu potens tauhidiyyah,

‘ubddiyyah, kekhalifahan, jasadiyyah dan ‘agliyyah. Pribadi tersebut
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akan menjadi karekter setiap anggota keluarga dan tercermin dalam
semua perilakunya di seluruh aspek kehidupan.

Takwa adalah nilai hidup yang tertinggi bagi manusia di
hadirat Allah SWT sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Hujurat

(49): 13
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Artinya : Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian
Kamu jadikan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di
antara kamu di sis Allah ialah orang yang paling
bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti
(Qs. Al-Hujarat : 13).

Tanda-tanda ketakwaan seseorang antara lain difirmankan

Allah dalam (QS. Al-Bagarah (2): 177)
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Artinya : Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu kea rah
timur dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan)

orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-
malaikat, kitab-kitab dan nabi-nabi, dan memberikan harta

yang dicintainya kepada kerabat anak yatim, orang-orang

miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir),
peminta-minta dan untuk memerdekakan hamba sahaya,

yang melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, orang-

orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang

sabar dalam kemelaratan, dan pada masa peperangan.
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Mereka itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah
orang-orang yang bertakwa(Qs. Al-Bagarah : 177).

6. Kesetaraan Dalam Menentukan Pilihan Pasangan

Imam Syafi’i termasuk yang berpendapat bahwa dan pendapat
ini pula yang mayoritas dianut dan diikuti oleh kebanyakan umat 1slam
di Indonesia Bahkan secara legal forma kedudukan wali ini
dimasukkan dalam hukum terapan yang berlaku di lingkungan
peradilan di Indonesia yang berisi: “Wali nikah dalam perkawinan
merupakan rukun yang harus dipenuhi bagi calon mempelai wanita
yang bertindak untuk menikahkannya.”*

Tentang hak ijbéar ini, cukup relevan untuk dicermati suatu
kasus yang terjadi pada masa Nabi, sebagaimana yang terdapat dalam
sebuah hadis riwayat ‘A’isyah r.a., bahwa seorang gadis datang
mengadu kepadanya perihal ayahnya yang memaksa kawin dengan
seorang lelaki yang tidak ia sukai. Setelah disampaikan kepada
Rasulullah, maka Rasulullah memutuskan untuk mengembalikan
urusan perkawinan itu kepada anak gadistadi.

Pada hakekatnya perkawinan merupakan sebuah ikatan yang
memiliki dimensi, di samping individual (hubungan masing-masing
pasangan), juga dimensi sosial, yakni berkaitan dengan hubungan
masing-masing pasangan dengan lingkungan keluarga atau masyarakat
yang lebih luas. Dalam konteks ini, kebebasan perempuan dalam
memilih pasangan sesuai dengan yang diharapkannya, tidak dimaknai

tanpa harus seizin dan ridho wali.

1 Lihat KHI, Pasal 19.
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Sebab tidak dapat dipungkiri bahwa perkawinan akan lebih
sempurna jika kebebasan tersebut dalam waktu yang bersamaan juga
diharapkan “memuaskan” (baca diridhi dan direstui) oleh orang tua
(wali) sebagai pihak yang mengakadkan dirinya dengan calon suami.

. Kesetaraan Dalam Fungsi dan Peran

Perempuan dalam statusnya sebagi isteri dan ibu dari anak-
anak mempunyai hak yang cukup urgen dan mendasar dalam
kehidupan ruman tangganya, yakni hak untuk memperoleh jaminan
kesgahteraan yang dalam terminologi fikih dikenal dengan nafkah.
Ha ini berkaitan dengan fungsi dan peran berat yang dipikul
perempuan atau isteri sebagai pelaku reproduks (mengandung,
mel ahirkan, menyusui/merawat anak), yang tidak bisa dialih perankan
kepada laki-laki atau suami. Di samping itu masih ada

tugas-tugas kerumah tanggaan (mengelola rumah tangga,
melayani suami) yang menjadi tanggungan isteri.

Hak isteri untuk mendapatkan nafkah dan jaminan
kesgiahteraan dari suami, di samping karena secara normatif telah
disebutkan dalam nas (Al-Quran dan Hadis), juga karena isteri
mempunyai peran dan tanggung jawab yang cukup besar dalam
reproduks dan pengelolaan rumah tangga.14 Dengan demikian adalah
tidak adil jika perempuan atau isteri dibebani pula dengan masalah
pembiayaan hidup (untuk keperluan makan, tempat tinggal, pakaian,
kesehatan, dan sebagainya), maka sudah selayaknya suami memikul

tanggung jawab tersebut.
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Nafkah atau belanja yang harus diberikan suami kepada isteri
antara lain adalah untuk memenuhi kebutuhan makan, tempat tinggal,
pembantu rumah tangga, pengobatan (kesehatan).

Prinsip mendasar dalam menetapkan kewajiban suami memberi
nafkah kepada isterinya adalah dalam rangka menjaga anggota
keluarga terbebas dari keterlantaran. Sehingga dalam soa jumlah
nafkah yang harus diberikan penulis cenderung kepada pendapat yang
mengatakan bahwa hal itu sangat tergantung kepada kebutuhan rumah
tangga (isteri dan anakanak) di satu pihak dan kemampuan suami di
lain pihak. Akan tetapi, jika sampai keluarga terlantar karena suami
tidak memperhatikan kewajiban

Nafkahnya, isteri dapat menggukan gugatan cerai (jika
keadaan benar-benar memaksanya).

Persoalan nafkah bagi suami yang tidak mampu adalah
pertimbangan kemanusiaan, dan kondisi itu dapat dimungkinan terjadi
kepada siapapun. Dia mencontohkan bahwa pada masa Nabi
Muhammad SAW., dan sahabatnya, sekian banyak perempuan (isteri)
yang bekerja. Ada yang bekerja sebagal perias pengantin, seperti
Ummu Satim binti Mahan, bahkan isteri Nabi Muhammad SAW.
Zainab binti Zahesy juga aktif bekerja sampa pada menyimak kulit
binatang, dan hasilnya itu beliau bersedekah.

Demikian juga Raithah, isteri dari sahabat Nabi yang bernama
Abdullah Ibnu Mas’ud, sangat aktif bekerja, karena suami dan anaknya

ketika itu, tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup keluarga ini.
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Namun menurut penulis harus benar-benar selektif, sebab pandangan
minimalis tersebut rawan terhadap manipulasi. Adalah sangat mungkin
terjadi, alasan ketidakmampuan suami dijadikan oleh suami yang tidak
bertanggung jawab untuk tidak berusaha, atau bahkan dijadikan suami
sebagal alasan mempekerjakan isteri disektor produks (pekerjaan yang
menghasilkan materi). Sehingga pada akhirnya isteri di samping harus
menanggung beban reproduksi dan kerumahtanggaan, juga mash
menanggung beban produksi yang tidak mampu dilakukan oleh suami.
Sehingga perempuan tersebut memiliki peran ganda. Akan tetapi yang
menjadi titik tekan di sini adalah bahwa peran ganda seorang isteri
tidak wajib hukumnya. Walaupun ha itu diperbolehkan dalam
pandangan agama.

Dengan demikian suami memiliki kewajiban nafkah, seberapa
pun dia mampu. Tidak wajibnya isteri menanggung nafkah, selain
tanggung jawab berat yang sudah diembannya dalam bidang
reproduks juga karena akan berpotensi besar timbulnya ekses-ekses
negetif yang sedimikian kompleks sebagai implikasi beralihnya peran
perempuan dari reproduksi dan domestik ke sektor produksi dan
publik. Secara intern keluarga, kondisi demikian akan berpengaruh
terhadap konsentrasi perempuan dalam mengel ola pekerjaan kerumah-
tanggaan termasuk dalam hal pengasuhan terhadap anak. Belum lagi
jika dikaitkan dengan problem sosia perempuan pekerja, dimana
banyak perempuan yang berhadapan dengan berbagai problematika

perburuhan misalnya, upah yang rendah, konflik dengan majikan,
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pelecehan, pemerkosaan dan sebagainya. Dan secara individual,
keterlibatan perempuan di sektor kerja akan di samping menambah
beban secara otomatis mengurangal waktu istirahat perempuan dan
aktivitas-aktivitas individual lainnya seperti untuk pengembangan dan
aktualisasi diri dalam kegiatan siosial.

. Kesetaraan Dalam Menikmati Hubungan Seksual

Daam perkawinan, terdapat gjaran-garan tentang hak dan
kewagjiban antara suami dan isteri. Suami memiliki hak dan kewajiban
atas isterinya, demikian pula isteri, memiliki hak dan kewajiban
terhadap suami.

Nafkah misanya sebagimana telah dijelaskan sebelumya,
merupakan kewagjiban yang harus dibayar suami yang karena hal itu
adalah hak isteri. Sedangkan sebagai imbangan dari kewajiban yang
telah dilakukan suami, isteri berkewgjiban taat dan hormat kepada
suami (termasuk di dalamnya adalah menjaga kehormatan dan harta
suami sertamintaijin jikaingin keluar dari rumah).

Perbincangan tentang hak dan kewagjiban suami isteri tidak
terlepas dari perbincangan tentang bagaimana masing-masing ber-
mu’asyarah secara ma’rdf, saling menggauli dengan baik secara
objektif. Karena itu hak dan kewagjiban suami isteri diletakkan dalam
bingkai mu’asyarah bi al-ma’r(f. Termasuk dalam persoalan hak dan
kewajiban suami isteri adalah dalam soal hubungan seks suami isteri.
Sehingga secara normatif, Kesetraan dalam hubungan seks suami isteri

adalah bagian yang tidak terpisahkan dari implementasi dan prwujudan
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dari konsep mu’asyarah bi al-ma’rOf. Hanya sga yang menjadi
persodlan adalah, apakah dalam soal hubungan seks, suami isteri
dalam posisi sama dan sedergjat? Ataukah isteri yang cenderung
sebagal objek karena itu adalah kewgjiban yang harus dia lakukan
sebagai isteri dan menjadi hak suami?

Daam soal hubungan seks suami isteri, pandangan tentang
status keduanya dipengaruhi oleh konsep dasar perkawinan itu sendiri.
Jika sebuah perkawinan didefinisikan sebagai agad tamlik (kontrak
pemilikan), yakni bahwa dengan pernikahan seorang suami telah
melakukan kontrak pembelian perangkat seks (bud’u) sebaga aat
mel anjutkan keturunan, dari pihak perempuan yang dinikahinya.

Daam konsep pernikahan yang seperti ini, pihak laki-laki
adalah pemilik sekaligus penguasa perangkat seks yang ada pada tubuh
isteri. Dengan begitu, kapan, di mana, dan bagaimana hubungan seks
dilakukan, sepenuhnya tergantung kepada pihak suami, dan isteri tidak
punya pilihan lain kecuali melayani.

Akan tetapi, jika perkawinan didefinisikan sebagai akad ibahah
(kontrak untuk membolehkan sesuatu dalam hal ini aat seks yang
semula dilarang), artinya dengan perkawinan itu alat seks perempuan
tetap merupakan milik perempuan yang dinikahi, hanya sgja kini aat
tersebut sudah menjadi halal untuk dinikmati oleh seseorang yang
telah menjadi suaminya.

Dengan demikian, kapan hubungan seks akan dilaksanakan,

dengan cara bagaimana dilakukan, tidak semata-mata tergantung
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kepada kehendak suami, melainkan atas kehendak bersama dari kedua
belah pihak, yakni suami dan isteri, bailk waktu maupun caranya.
Terdapat kecenderungan umum di masyarakat, bahwa hubungan
seksual suami isteri, yang lebih banyak menikmatinya adalah suami.
Sementara pihak isteri hanya melayani, sesuatu yang telah melekat
dalam predikatnya sebagai isteri, pelayan dan pemuas suami, sehingga
isteri dalam melakukan hubungan seks dengan suami, semata-mata
menjalankan kewajiban.

Hal itu dipengaruhi oleh pandangan yang dianut kalangan ahli
figih, yang mengatakan bahwa hubungan seks bagi isteri adalah
sematamata kewgjiban. Pemahaman terhadap seksualitas ini terkait
dengan pandangan konvensional yang dianut oleh kebanyakan
masyarakat tradisiona-agraris, bahwa seks adalah barang suci, yakni
menjamin keturunan. Hanya kalangan masyarakat kota yang mulai
berpandangan bahwa seks, juga bagi kaum perempuan, adaah
perangkat biologis yang dianugrahkan Tuhan untuk kenikmatan.

Daam sebuah hadis secara eksplisit sebenarnya diakui bahwa
hubunagn seks bukan semata untuk tujuan keturunan akan tetapi juga
untuk kenikmatan. Y akni ketika seorang yang hendak kembali kepada
suami lama yang telah mentalagnyatigakali (talag ba’in),

Rasulullah bersabda:”Jangan, kamu tidak boleh kembali ke
suami yang telah mem-bai’in-mu sebelum kamu kawin dengan suami
lain dan kamu sendiri merasakan madunya sebagaimana ia juga telah

merasakan madumu.”
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Dari teks hadis ini, menggunakan istilah “madu” dengan jelas
yang dimaksudmerasakan madu bukan sgja telah terjadinya hubungan
seks antara keduanya, tapi harus menikmati hubungan tersebut, seperti
hal nya menikmati manisnya madu.

Namun, ibadah harus dilaksanakan secara ikhlas tanpa
keterpaksaan. Karena hubungan seksual bukan sekedar hubungan yang
bersifat fissk maka nilai ibadahnya juga harus ditentukan oleh
keikhlasan yang bersifat psikologis. Sehingga aplikasi konsep
mu’asyarah bi al-ma’r(f dalam hubungan seksual suami-isteri adalah
kebaikan objektif dalam pandangan mereka berdua.

Tidak cukup hanya baik menurut orang lain, para teoritis
(ulama figih), atau pihak suami sgja. Tetapi harus bailk bagi suami
Isteri sebagai satu pasangan yang menurut al-Qur’an setara. Dalam hal
ini, asy- Syirazi mengatakan, meskipun pada dasarnya isteri wajib
melayani permintaan suami, akan tetapi jika dia memang tidak
terangsang untuk melayaninya, ia boleh menawar atau menangguhkan
sampai batas tiga hari.

Demikian juga bagi isteri yang sedang sakit, maka tidak wajib
baginya untuk melayani gjakan suami sampai sakitnya hilang.25 Jika
suami tetap memaksa pada hakekatnya dia telah melanggar prinsip
mu’asyarah bi alma’rif dengan berbuat aniaya kepada pihak yang
justru seharusnya dia lindungi dengan kapasitas sebagai suami.

Perempuan sebagaimana juga laki-laki memiliki keinginan dan hasrat
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untuk dapat menikmati sebuah hubungan badan (seksual) dengan
masingmasing pasangannya.

Para spikonanalisis menganggap bahwa seksualitas merupakan
sesuatu yang otonom dimana setiap individu memiliki hak terhadap
pemuasannya. Bahkan garan agama memandang itu sebagai hal yang
manusiawi dan tentu perlu disaurkan lewat jalan yang sah yakni
sebuah perkawinan, sehingga dalam perkawinan kepuasan seksual
tidak hanya dimonopoli laki-laki.

Nafkah bagi isteri tidak hanya sebatas nafkah lahiriyah (makan,
pakaian, tempat tinggal, jaminan kesehatan dan lain-lain), tetapi
meliputi juga nafkah batin (menggauli, berhubungan seks, bisa juga
perhatian dan kasih sayang). Sehingga jika ditelusuri lebih jauh dalam
persoalan nafkah isteri, maka adalah kewajiban suami untuk
melakukan hubungan seks dengan isteri sampal pada batas isteri dapat
terpuaskan (menikmati) nya.

Kisah Usman bin Ma’dum adalah merupakan momentum
sgjarah betapa pentingnya kesetaraan dalam pemuasan seksual. Usman
bin Ma’dum sebagaimana dikisahkan dalam sejarah adalah seorang
suami yang berlebihan dalam beribadah, sehingga mengharamkan tidur
pada malam hari dengan isterinya. Bahkan dia sendiri ingin mengebiri
aat kelaminnya supaya konsentras dalam beribadah. Maka ketika
isterinya yang bernama Basila mengadukan periha tersebut kepada
Nabi Muhammad SAW. Kemudian Nabi memanggil Usman bin

Ma’dum lalu berkata: Celaka engkau wahai Usman! Aku Perintahkan
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supaya engkau meninggalkan sikap yang keliru itu. Pulanglah
berbukalah (puasa) dan pergaulilah isterimu seperti biasa.

Isam juga tidak melihat seksualitas sebagai oposisi
spiritualitas, tetapi merupakan tanda belas kasih dan rahmat Tuhan
bagi kemanusiaan, seperti yang disebutkan dalam al-Quran surat ar-
Rum ayat 21. Seksualitas tidak diasosiasikan sebagai semata-mata
pemenuhan kebutuhan biologis, tetapi sebagai untuk menciptakan
relasi laki-laki dan perempuan atas dasar kebersamaan, ketenangan,
dan cinta. Dalam ayat itu, hubungan kedua jenis kelamin itu diarahkan
untuk mencapai keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah.

Islam tidak memandang seks sebagal sesuatu yang buruk atau
kotor bila disalurkan pada “tempatnya yang benar” sebab seks
merupakan salah satu fitrah manusia yang suci. Bahkan, apa yang
keluar dari hubungan biologis itu (mani atau sperma) dinilai oleh para
ulama sebaga sesuatu yang suci. Oleh karena itu, Rasulullah
menegaskan dengan sabdanya “fi bud'i ahadikum sadagah (Allah
menganugerahkan ganjaran kepada suami istri yang melakukan
hubungan intim) sebab bukanlah jika ia meletakkannya pada yang
haram dia berdosa?” (HR Muslim melalui Abu Dzar, al-Munziri, 2003:
451).

Daam perspektif Islam, kebutuhan manusia untuk memenuhi
kebutuhan biologisnya dipandang sebagai sesuatu yang natural,
normal, dan suci. Dalam pandangan a-Quran, hidup membiara yang

dipaksakan tidak ditetapkan Allah (Q.S. a-Hadid: 27). Dengan kata
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lain, hidup selibat tidak diperlukan bagi orang Islam yang ingin
mempersembahkan hidupnya untuk mencapai derajat muttaqin.

Perkawinan bukan merupakan hambatan bagi orang Islam
untuk meraih tingkat spiritualitas yang tinggi, tetapi merupakan sarana
daam menciptakan masyarakat yang bermora. Perkawinan
melindungi manusia (laki-laki) dari tindakan amora dengan
memberikan kerangka religius yang di dalamnya energi seksual
disalurkan secara konstruktif. Itulah sebabnya, al-Quran berbicara
tentang seks, bahkan memerintahkan untuk melakukannya (QS. Al-
Bagarah: 187).

Meskipun demikian, dalam mengungkapkan sesuatu yang tidak
pantas, kitab suci ini memilih kata-kata yang amat sopan. Untuk
mengungkapkan bersetubuh (hubungan seksual) dalam surat al-Maidah
ayat 6, misanya, a-Quran menggunakan kata lamastum an-nisa
‘menyentuh perempuan. Begitu pun, perintah berhubungan seksual,
seperti yang terkandung dalam surat a-Bagarah ayat 223, diungkapkan
oleh a-Quran dengan “istri-istri kamu adalah tanah tempat kamu
bercocok tanam, maka datangilah tempat bercocok tanam kamu itu
kapan dan bagaimana pun kamu kehendaki”

Al-Quran menggunakan kata yang amat halus itu untuk sesuatu
yang amat rahasia bagi manusia, yaitu alat kelamin. Memang, kitab
suci ini dan as-Sunah selalu menggunakan kata-kata halus atau kiasan

untuk menunjuk hal-hal yang oleh manusia terhormat dipandang aib
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untuk dibicarakan. Dengan landasan ini, dalam perspektif Islam, seks
bukan hal yang tabu, tetapi jugatidak dibuka secaravulgar.

Daam pandangan Islam, relasi seksual |aki-laki dan perempuan
tidak dibebaskan secara absolut. Islam membuka relasi seksual antara
kedua jenis kelamin itu hanya melalui pintu perkawinan (QS al-
Mu’minun: 5-6, QS a-Ma’arij: 29-30). Selain menciptakan hubungan
seks yang sehat, hubungan itu juga menciptakan tatanan sosial yang
bersih dan bertanggung jawab.

Dalan relas seksual, hubungan laki-laki (suami) dan
perempuan (istri) harus dijalankan dengan mengindahkan prinsip
saling memberi dan menerima, saling mengasihi dan menyayangi,
tidak saling menyakiti, tidak saling memperlihatkan kebencian, serta
tidak saling mengabaikan hak dan kewgjibannya masing-masing.
Dalam konteks ini, persoalan seksuaitas merupakan kebutuhan
bersama antara laki-laki (suami) dan perempuan (istri). Baik laki-laki
(suami) maupun istri memiliki hak untuk mendapatkan kenikmatan

dan kepuasan dalam melakukan hubungan seks.

B. Posisi Perempuan Dalam Ceramah KH. Ilhamullah
1. Perempuan Sebagai Hamba Allah
Salah satu tujuan penciptaan manusia adalah untuk menyembah

Tuhan, sebagaimana firman Allah dalam surat al-Zariyat ayat 56:
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ERTEOS U RN N R
Artinya : Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku(Qs. An-Nahl : 97).

Dalam kapasitas manusia sebagai hamba, tidak ada perbedaan
antara laki-laki dan perempuan. Keduanya punya potensi dan peluang
yang sama untuk menjadi hamba yang idea. Hamba yang ideal
diistilahkan dengan orang-orang yang “bertakwa”. Untuk mencapai
dergjat takwatidak dikenal perbedaan jeniskalamin. Kekhususan
yang diberikan Allah kepada laki-laki, karena laki-laki adalah
pelindung bagi perempuan, semua ini tidaklah menyebabkan |aki-laki
menjadi hamba yang utama di sisi Allah SWT. Kelebihan tersebut
diberikan kepada laki-laki dalam kapasitasnya sebagai anggota
masyarakat yang memiliki peran sosia dan publik lebih dari
perempuan. Dalam kapasitasnya sebagai hamba, laki-laki dan
perempuan masing-masing mendapatkan penghargaan dari Tuhan
sesual dengan kadar pengabdiannya. Firman Allah dalam surat al-

Nahl ayat 97:
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik, dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan. (Qs. An-Nahl : 97).

2. Perempuan Sebagai Khalifah Di Bumi
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Tujuan penciptaan manusia di bumi di samping untuk men;jadi
hamba Allah yang tunduk dan patuh serta mengabdi kepada Allah
SWT, juga menjadi khalifah di bumi (khalifah fi al-ardhi), untuk
mengelola, mengolah dan memanfaatkan bumi dan seisinya. Kata
“khalifah™ tidak merujuk kepada salah satu jenis kelamin. Laki-laki
dan perempuan punya fungsi yang sama sebagai khalifah, yang akan
mempertanggung jawabkan tugas kekhalifahannya, sebagaimana juga
mereka harus bertanggung jawab sebaga hamba Peran sebagai
khalifah yang dipercayakan kepada manusia baik laki-laki maupun
perempuan membawa konsekuensi.

Pertama, manusia secara kodrati akan senantiasa berusaha
untuk berkembang, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif,
sehingga memperolen manfaat yang sebesar-besarnya. Kedua, ada
perbedaan yang bersifat kodrati antara laki-laki dan perempuan karena
peran yang berbeda, sehingga dapat melengkapi antara keduanya untuk
memperoleh manfaat yang maksimal. Ketiga, karena hakikat
kemuliaan manusia yang mengemban misi sebagai khalifah di bumi,
maka ada serangkaian hak asas yang menjadi hak manusiaitu sendiri.

. Kewajiban Amar Ma’ruf dan Nahi Munkar

Daam a-Qur’an, Allah SWT mengisyaratkan bahwa yang
berkewajiban melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar adalah semua
orang, tidak hanya laki-laki sga tetapi juga perempuan. Oleh karena
itu, persyaratan dan persigpan yang diperlukan bagi orang yang akan

melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar adalah mempunya keimanan
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yang teguh, kepribadian yang baik dan sehat, akhlak yang terpuji, taat
beribadah, punya kemampuan dan kemauan untuk mengajarkan
kebaikan. Kewajiban amar ma’ruf nahi munkar bagi perempuan, ini
berarti perempuan itu harus berpartisipasi daam masyarakat
membetulkan yang salah, memperbaiki yang kurang, meluruskan yang
bengkok. la dapat memulainya dari diri sendiri, keluarga dan
masyarakat. Karena itu Islam memandang bahwa perempuan
mempunyai hak yang sama dengan laki-laki dalam melakukan tugas
amar ma’ruf nahi munkar. Perempuan itu juga dituntut untuk tampil di
tengah masyarakat sebagal pelopor pembebasan, pembaharuan dan
kemagjuan, asalkan perempuan tersebut memenuhi kriteria yang
dibutuhkan oleh seseorang yang akan menjalankan tugasnya di tengah
masyarakat.
. Perempuan Berpretas Meraih Prestasi

Peluang untuk meraih prestasi dan pengembangan diri tidak
ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Islam telahmemberikan
kesetaraan gender dan memberikan ketegasan bahwa prestas
individual, baik dalam bidang spritual maupun urusan karir profesional
tidak mesti dimonopoli oleh salah satu jenis kelamin sgja.

Namun dalam kenyataan di tengah masyarakat konsep ideal ini
membutuhkan tahapan dan sosialisasi, karena masih terdapat sejumlah
kendala terutama kendala budaya yang sulit dihilangkan. Pada

prinsipnya Islam tidak membedakan hak untuk meraih prestasi bak
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bagi laki-laki ataupun bagi perempuan, hanya sgja harus disesuaikan
dengan kemampuan intelektual dan ketrampilannya.

Karena itu perempuan mampu menjadi manusia yang produktif
yang setara dengan laki-laki. Tidak ada halangan bagi perempuan
untuk bekerja di sektor publik, profesi apapun, jika ia menjaga
kesopanan dan melindungi kesuciannya. Dalam tafsiran tradisional,
laki-laki itu mempunyai superioritas atas perempuan. Para teolog
hampir sepakat dalam persoalan ini. Mereka mengutip ayat a-Qur’an
yang mendukung posisi mereka, surat al-Nisa” ayat 34.
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
atas sebahagian yang lain, karena mereka telah
menafkahkan sebahagian dari harta mereka (Qs. al-Nisa’:
34).

Kata gawwam dalam ayat ini bisa diinterpretasikan bermacam-
macam  seperti  “wewenang, “pelindung”, “berkuasa” dan
“pendukung”. Menurut Ali Engeneer tokoh yang concern dengan isu
feminismetafsiran yang paling tepat itu adalah “pendukung” seperti
yang ditunjukkan oleh bagian akhir ayat itu karena mereka telah
menafkahkan sebahagian dari harta mereka.

Jadi, laki-laki adalah pendukung perempuan karena mereka

memberi nafkah untuk biaya hidup. Dengan demikian ayat yang
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ditafsirkan tersebut tidak memperkuat superioritas laki-laki atas
perempuan. Kata gawwam digunakan dengan pengertian “kekuasaan”
dikaitkan dengan pemberian nafkah keluarga. Andai kata perempuan
yang memberi nafkah karena. suami tidak mampu, tentu laki-laki
tersebut tidak menjadi berkuasa terhadap perempuan. Jadi superioritas
laki-laki atas perempuan bukan karena nafkah. Yang jelas, dalam
persoalan sosial, ekonomi, agama tidak memerikan kebijaksanaan

yang final untuk itu.



